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ABSTRAK 

Ulfatunni’mah Antufrihana, Konsep Kesetaraan Gender dalam Buku Qiraah 

Mubadalah Karya Faqihuddin Abdul Kodir dan Relevansinya dengan Pendidikan 

Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Latar belakang masalah ini adalah laki-laki dianggap lebih kuat, lebih 

unggul, dan lebih penting, serta memiliki sifat memimpin dan mempunyai 

kemampuan yang besar untuk menjalankan tugas-tugas yang tidak bisa dikerjakan 

oleh perempuan. Selain itu, kedudukan laki-laki dalam ranah publik lebih dominan 

daripada perempuan. Perempuan lebih dominan dalam ranah domestik. 

Kedudukan kepala sekolah didominasi oleh laki-laki, bahkan jumlah tenaga 

pengajar, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama ke atas lebih 

didominasi oleh laki-laki. Pendidikan merupakan salah satu kunci terwujudnya 

keadilan atau kesetaraan gender dalam masyarakat. Pendidikan Agama Islam 

merupakan proses penyampaian informasi dalam pembentukan insan yang 

beriman agar manusia menyadari akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai diri 

sendiri, masyarakat, serta kepada Tuhan. Melaksanakan Pendidikan dalam Islam 

adalah wajib hukumnya bagi setiap laki-laki muslim dan perempuan muslim, 

bukan hanya laki-laki saja atau perempuan saja, akan tetapi keduanya. Di era 

modern ini banyak sekali yang melakukan pembaharuan kesetaraan gender, salah 

satunya Faqihuddin Abdul Kodir melalui bukunya yang berjudul Qiraah 

Mubadalah. Melihat betapa pentingnya kesetaraan gender ini, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui konsep kesetaraan gender dan 

relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. 

Jenis penelitian ini yaitu studi Pustaka. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi, pencarian dan pengumpulan data dengan 

membaca dan mendalami, mendeskripsikan dan menganalisa, dan membuat 

kesimpulan. Analisis yang digunakan adalah analisis konten. 

Hasil penelitian ini adalah: pertama, kesetaraan atau keadilan gender 

dalam buku Qiraah Mubadalah adalah hubungan antara dua pihak yang 

mengandung arti kemitraan kerja sama, timbal balik, tanpa meninggikan salah 

satu dan tanpa merendahkan salah satu. Baik laki-laki-laki maupun perempuan 

mempunyai kesempatan yang sama dalam ruang domestik maupun publik tanpa 

membedakan ras, suku, agama, dan lain sebagainya. Konsep kesetaraan gender 

dalam buku Qiraah Mubadalah relevan dengan pendidikan agama Islam mengenai 

akidah, ibadah, dan dalam lembaga pendidikan. 

Kata Kunci : Kesetaraan Gender, Pendidikan Agama Islam 
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“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.” 1 

QS. Asy-Syarh ayat 6 

 

 

  

 
1 Departemen Agama Republik Indonesia (2011). Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Cahaya 
Qur’an, hal. 596.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gender merupakan suatu konsep mengenai peran laki-laki dan 

perempuan di suatu masa dan kultur tertentu yang dikonstruksi secara sosial 

atau masyarakat, sedangkan sex adalah perbedaan jenis kelamin secara 

biologis dan fisiologis antara pria dan perempuan yang dilihat secara anatomis 

dan reproduksi. Tuhan menciptakan jenis kelamin (sex), sementara manusialah 

yang menciptakan perbedaan gender bagaimana menjadi perempuan dan laki-

laki, lebih lanjut negara dan manusialah yang menciptakan diskriminasi.2 

Gender tidak menjadi masalah selama perempuan dan laki-laki 

diperlakukan secara adil. Gender akan menjadi masalah apabila masyarakat 

punya pandangan bahwa pendidikan perempuan sebaiknya lebih rendah dari 

laki-laki karena ia “hanya” bertanggung jawab di rumah. Gender juga menjadi 

masalah apabila dalam masyarakat ada pandangan bahwa gaji perempuan dan 

jaminan sosial yang diterimanya lebih rendah dari laki-laki karena ia “hanya” 

pencari nafkah tambahan. Gender menjadi masalah apabila jabatan publik 

perempuan seharusnya lebih rendah dari laki-laki karena bersifat feminim, 

tidak mampu memimpin, kurang mandiri, dan sebagainya. 3 

 
2 Elfi Muawanah, (2009). Pendidikan Gender dan Hak Asasi Manusia. Yogyakarta: Teras, hal. 2. 
3 Nurhaeni & Ismi Dwi Astuti (2009). Kebijakan Publik Pro Gender. Surakarta: LPP UNS dan UNS 
Press, hal. 25-26. 
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Menurut data dari Badan Pusat Statistik tentang keadaan angkatan 

kerja di Indonesia Agustus 2021 bahwa pada usia angkatan kerja menurut jenis 

kegiatan jumlah laki-laki bekerja lebih banyak daripada perempuan yaitu 

79.263.314 untuk laki-laki dan 51.787.209 untuk perempuan. Usia angkatan 

kerja menurut jenis kegiatan jumlah perempuan mengurus rumah tangga lebih 

banyak daripada laki-laki yaitu 46.726.944 untuk perempuan dan 3.850.999 

untuk laki-laki. 4 

Berdasarkan dari data tersebut, bisa kita lihat antara jumlah perempuan 

bekerja dengan perempuan mengurus rumah tangga terjadi selisih 5.030.265, 

sedangkan untuk selisih jumlah laki-laki bekerja dengan laki-laki mengurus 

rumah tangga adalah 75.412.315. Artinya, sampai saat ini masih banyak 

perempuan yang ditempatkan dalam ranah domestik dan laki-laki lebih unggul 

dalam ranah publik. 

Ketidakadilan terhadap perempuan sudah sejak lama terjadi, mungkin 

sejalan dengan usia manusia itu sendiri. Memandang rendah perempuan, 

menjadikannya sebagai pelengkap kehidupan bagi laki-laki adalah hal yang 

sudah membiasa dalam kehidupan perempuan. Bahkan dari waktu ke waktu 

ketidakadilan tersebut semakin menunjukkan eksistensinya dalam kehidupan 

masyarakat.5 

 
4 Direktorat Statistik Kependudukan dan Ketenagakerjaan, (2021). Keadaan Angkatan Kerja di 
Indonesia. Jakarta: Badan Pusat Statistik, hal. 7. 
5 Amina Wadud Muhsin, (2001). Quran Menurut Perempuan, Meluruskan Bias Gender dalam 
Tradisi Tafsir, Terj. Abdullah Ali. Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, hal. 41. 
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Sering kali kaum laki-laki dianggap lebih unggul dan lebih penting dari 

pada perempuan, memiliki sifat pemimpin dan pengemban, mempunyai 

kemampuan besar untuk menjalankan tugas-tugas yang tidak bisa dikerjakan 

oleh perempuan. Konsekuensinya, laki-laki lebih dianggap manusia, betul-betul 

mempunyai pilihan aktivitas, pekerjaan dan partisipasi sosial, politik dan 

ekonomi berdasarkan individualitas, motivasi dan kesempatan sebagai 

manusia.6 

Pendidikan merupakan kunci terwujudnya keadilan atau kesetaraan 

gender dalam masyarakat, karena pendidikan merupakan alat untuk 

mentransfer norma-norma masyarakat, pengetahuan dan kemampuan 

mereka. Dengan kata lain, pendidikan merupakan sarana formal untuk 

sosialisasi sekaligus transfer nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat, termasuk nilai dan norma gender. 

Pendidikan merupakan hal utama bagi seluruh masyarakat baik laki-laki 

maupun perempuan karena dengan pendidikan seseorang dapat memecahkan 

persoalan yang dihadapinya. Disebutkan dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang 

berbunyi “Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”. 7 Artinya 

setiap warga negara berarti laki-laki dan perempuan bukan laki-laki saja yang 

diprioritaskan untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. 

 
6 Ibid., hal. 42. 
7 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1 tentang Pendidikan. 
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Kebijakan Nasional yang menyangkut pendidikan tersebut dapat dilihat 

dari UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyebutkan bahwa kesempatan pendidikan pada setiap satuan pendidikan 

tidak membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, kedudukan sosial dan 

tingkat ekonomi, dan tetap mengindahkan kekhususan satuan pendidikan yang 

bersangkutan.8 

Pendidikan Islam merupakan proses penyampaian informasi dalam 

pembentukan insan yang beriman dan bertaqwa agar manusia menyadari 

kedudukan, tugas dan fungsi dirinya sendiri, masyarakat dan sekitarnya serta 

bertanggung jawab terhadap Tuhan. Nilai-nilai dalam pendidikan Islam yang 

dijadikan dasar proses pendidikan dilandasi dengan ajaran Islam yang 

bersumber pada Al-Qur’an dan hadis. Kunci kemajuan bangsa adalah terletak 

pada pendidikan, bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai tugas yang sama 

di muka bumi ini yaitu sebagai khalifah. Islam pun menjelaskan bahwa derajat 

orang yang paling tinggi ialah orang yang berilmu.9 Hal ini dijelaskan dalam Al-

Qur’an QS. Al-Mujadalah ayat 11. 

َوَاَِ
ْۚ م 
ُ
ك
َ
َل  

ه
َاللّٰ سَح 

 
يَف اَ و  سَح 

 
اف
َ
َف مَجٰلِس 

ْ
َال اَفِِ

و  ح  سَّ
َ
ف
َ
َت م 

ُ
ك
َ
لََل قِي  اَ

َ
اِذ اَ

و ٰٓ
 
مَن
ٰ
نََا ذِي 

َّ
ال هَاَ يُّ

َ
ا
ٰٓ
اََيٰ و   ِ

ش  
 
لََان قِي  اَ

َ
ذ

َ
ُ
ك
 
اَمِن و 

 
مَن
ٰ
نََا ذِي 

َّ
َال  

ه
َاللّٰ ع 

َ
ف اَيَر  و   ِ

ش  
 
ان
َ
رَف بِي  

َ
َخ

َ
ن و 

ُ
مَل ع 

َ
َبِمَاَت  

ه
َوَاللّٰ

ٍۗ
رَجٰت 

َ
مََد

ْ
عِل
ْ
واَال

 
ت و 
ُ
نََا ذِي 

َّ
َوَال

ْۙ م   

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah 

 
8 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia UU No. 20 tahun 2003. 
9 Niknik Setyowati, (2019). Pendidikan Gender dalam Islam, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, 
Vol 01 No. 1, hal. 36. 
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akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Teliti apa yang kamu kerjakan.” 
 

Melaksanakan pendidikan menurut Islam adalah wajib hukumnya bagi 

setiap laki-laki muslim dan perempuan muslim. Rasulullah saw bersabda 

 طلبَالعمَفريضةَعلىكَلَمسلمَومسلمةَ

Artinya: Mencari ilmu adalah fardhu bagi setiap orang Islam (baik laki-
laki maupun perempuan).10 
 
Menuju kesetaraan dalam agama Islam diawali dengan pentingnya 

menyetarakan gender perempuan dengan laki-laki melalui beberapa firman 

dalam Al-Qur’an. Salah satu prinsip ajaran Islam adalah persamaan antar 

manusia, baik antar laki-laki atau perempuan, bangsa, suku, dan keturunan. 

Perbedaan di antara mereka di hadapan Tuhan Yang Maha Esa hanyalah 

ketaqwaannya.11 Hal ini tercantum di dalam QS. Al-Hujurat ayat 13: 

عَاََ
َ
بَائِلَِلِت

َ
وبًاَوَق ع 

 
َش م 

ُ
ك
َ
ن
ْ
َوَجَعَل

َ
ثَ
 
ن
ُ
رٍَوَأ

َ
ك
َ
َذ ن  َمِّ م 

ُ
ك
َ
ن
 
ق
َ
ل
َ
اَخ

َّ
َأِن اس 

َّ
هَاالن يُّ

َ
أَيَأ و 

 
ََرَف  

ََ مر َعَلِي  َ
ه

َاللّٰ
َّ
َََإِن م 

ُ
ك
َ
ق
 
ت
َ
َا ِ
َّ

اللّٰ
َ
د
 
َعِن م 

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
َأ
َّ
رَإِن بِي  

َ
خ  

Artinya: “Wahai manusia, Kami telah ciptakan kalian semua dari laki-
laki dan perempuan, lalu kami jadikan kalian bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa, agar kalian saling mengenal satu sama lain. 
Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling 
bertaqwa. Sesungguhnya Allah itu Maha Tahu dan Maha Mengerti.” 
(QS. al-Hujurat (49): 13).12 
 

 
10 Muhammad Nashiruddin, (2013). Shahih Sunah Ibnu Majah (1). Jakarta: Pustaka Azzam, hal. 122. 
11 Evi Fatimatur Rusydiyah, (2016). Pendidikan Islam dan Kesetaraan Gender, dalam Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, Vol 4 No. 1, hal. 28. 
12 Departemen Agama Republik Indonesia, (2011). Al-Qur’an dan…  hal. 517. 
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Kebijakan Nasional di bidang pendidikan dan agama Islam telah 

memaparkan pembangunan pendidikan yang berwawasan gender, namun 

dalam realitasnya masih saja terjadi ketimpangan gender. 

Ketimpangan gender dalam pendidikan, antara lain berwujud 

kesenjangan memperoleh kesempatan yang konsisten pada setiap jenis dan 

jenjang pendidikan. Perempuan cenderung memiliki kesempatan pendidikan 

lebih kecil dibandingkan dengan laki-laki. Semakin tinggi jenjang pendidikan, 

semakin lebar kesenjangannya. Kesenjangan ini pada gilirannya membawa 

kepada perbedaan rata-rata penghasilan laki-laki dan perempuan.13 

Ketimpangan gender dapat pula diamati dari segi isi buku pelajaran 

yang membahas kedudukan perempuan dalam masyarakat cenderung masih 

menganut nilai-nilai bias gender. Perempuan dalam buku-buku pelajaran masih 

ditempatkan dalam peran-peran domestik, sebaliknya laki-laki diposisikan 

dalam peran-peran publik. 14 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya dominasi laki-laki untuk menjabat 

peran penting di sekolah seperti jabatan kepala sekolah (85%) akibat 

banyaknya anak laki-laki yang berhasil mendapatkan kesempatan dalam 

pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, jumlah tenaga pengajar, kususnya pada 

jenjang Sekolah Menengah Pertama ke atas lebih didominasi oleh laki-laki.15 

 
13 Iswah Adriana, (2009). Kurikulum Berbasis Gender: Membangun Pendidikan Berkesetaraan, 
dalam Jurnal Tadris STAIN Pamekasan, Vol 4 No. 1, hal. 142. 
14 Ibid., hal. 143. 
15 Ibid., hal. 144. 
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Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu lembaga yang bernaung di 

bawah Kementerian Agama merupakan sarana untuk memahamkan sebenar-

benarnya tentang kedudukan dan hak perempuan agar tidak bias gender dalam 

memahami laki-laki dan perempuan. Akan tetapi dalam budaya masyarakat 

sekarang masih terdapat keyakinan bahwa laki-laki sebagai pemimpin atau 

kepala keluarga yang memiliki otoritas terhadap sumber daya ekonomi, sosial 

maupun dalam pembagian kerja secara seksual dalam keluarga.16 

Akibatnya, perempuan memiliki akses yang lebih sedikit di sektor publik 

dibanding dengan laki-laki. Hal ini berimbas pada aktivitas pembelajaran yang 

berlangsung, peserta didik perempuan tidak berani bertanya tentang materi 

yang diajarkan meskipun sebenarnya tidak/belum paham dan cenderung pasif, 

sehingga peserta didik laki-laki yang tidak ada masalah dengan suara akan lebih 

dominan dalam aktivitas pembelajaran. Kondisi demikian penyebab utama dari 

realitas gender ini justru akibat pemahaman teologis dalam memahami doktrin 

dan ajaran Islam yang terkait kedudukan dan peran perempuan bahwa tidak 

dapat mengubah substansi kualitas gender karena kodrat.17 

Melihat banyak isu-isu gender munculah tokoh yang ikut andil dalam 

melakukan pembaharuan kesetaraan gender, Faqihuddin Abdul Kodir melalui 

karya-karyanya, salah satunya buku yang berjudul Qiraah Mubadalah. 

 
16 Dadang S. Anshori, dkk., (2000). Membincangkan Feminisme. Bandung: Pustaka Hidayah, hal.50. 
17 Ibid., hal.51. 
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Faqihuddin Abdul Kodir melalui buku “Qiraah Mubadalah” berusaha 

menghadirkan tafsir dan kerja-kerja pemaknaan teks dan tradisi dengan 

perspektif kesalingan antara laki-laki dan perempuan atau mubadalah yang 

hadir dalam semangat Islam rahmatan lil alamin, bahwa rahmat Islam itu untuk 

laki-laki dan perempuan. Keduanya, bukan salah satu saja. Diperlukan 

keduanya adalah kerjasama yang didasarkan pada saling kepercayaan satu 

sama lain, bukan saling curiga dan ketakutan, apalagi penguasaan, pemaksaan 

dan kekerasan. 

Menurut perspektif mubadalah ini menempatkan perempuan dan laki-

laki sebagai subjek manusia yang utuh dan setara, satu sama lain bukan 

menghegemoni, tetapi saling menopang dan melengkapi sehingga keadilan 

tidak didefinisikan secara esensial untuk tertib moral dan sosial dimana laki-laki 

diposisikan lebih tinggi dan dilayani, tetapi keadilan yang hakiki dan substansial 

dimana baik laki-laki maupun perempuan diposisikan sebagai manusia setara 

dan bermitra saling kerjasama. Kesetaraan dengan tetap memberi perhatian 

khusus pada perbedaan biologis perempuan yang menstruasi, mengandung, 

melahirkan, dan menyusui. 

Tafsir-tafsir keberagamaan maupun praktik keberagamaan di dalam 

perspektif mubadalah ini juga tidak boleh dijadikan landasan dominasi salah 

satu jenis kelamin terhadap jenis kelamin yang lainnya. Apalagi membiarkan 

tirani dan melestarikan hegemoni bahwa ada perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan adalah niscaya, tetapi tidak untuk membedakan yang satu lebih 
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mulia dan lebih penting dari yang lain. Secara moral keagamaan, yang satu juga 

tidak boleh lebih egois dan sombong terhadap yang lain. Tidak seharusnya juga 

yang satu menjadi tersisih dan terhina karena yang lain. Tidak pula seharusnya 

ada yang menjadi korban kekerasan fisik, mental, ekonomi, politik, dan sosial. 

Apalagi dengan atas nama Islam. 

Buku yang ditulis oleh Faqihuddin ini justru menekankan perspektif 

keberagaman yang menitik beratkan pada keseimbangan relasi dan kesalingan. 

Perspektif dan pendekatan inilah yang disebut dengan mubadalah atau 

perspektif kesalingan dalam memaknai isu-isu relasi gender dalam Islam, 

berbasis teks-teks sumber dan tradisi keilmuan Islam. 

Tentu saja, perspektif mubadalah yang ditawarkan Faqihuddin dalam 

buku ini juga tidak setuju dengan cara pandang sebaliknya yang menempatkan 

perempuan selalu dalam keadaan benar dan menempatkan laki-laki sebagai 

biang kerok dan sumber masalah. Buku ini tidak sedang mengangkat 

perempuan untuk menyalahkan, menyudutkan, dan merendahkan laki-laki, 

tetapi menekankan kesadaran bahwa dunia ini terlalu sederhana jika hanya 

didekati dengan cara pandang laki-laki. Dunia ini justru harus dipandang 

dengan cara pandang laki-laki dan perempuan, dikelola oleh laki-laki dan 

perempuan, dan dinikmati oleh laki-laki dan perempuan. Relasi keduanya harus 

benar-benar kemitraan dan kerjasama, saling melengkapi, menguatkan, 

mendukung, dan mendorong satu sama lain. 
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Atas dasar itulah penulis memilih buku Qiraah Mubadalah sebagai objek 

penelitian. Selain itu, juga dikarenakan latar belakang Faqihuddin Abdul Kodir 

yang mempelajari secara mendalam tentang gender dan relasi hubungan laki-

laki dan perempuan serta peran Faqihuddin yang aktif dalam lembaga-lembaga 

perlindungan perempuan dan anti kekerasan. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan judul skripsi “Konsep 

Kesetaraan Gender dalam Buku Qiraah Mubadalah karya Faqihuddin Abdul 

Kodir dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam”. Oleh karena itu, 

penelitian yang akan dilakukan lebih memilih subjek buku karya Faqihuddin 

Abdul Kodir dengan judul Qiraah Mubadalah karena buku tersebut tidak hanya 

memberi cara baru dalam melihat relasi gender dalam teks, tetapi juga dalam 

kehidupan manusia secara umum. Jika memperhatikan kenyataan terkait relasi 

gender di masyarakat Arab pada saat hadirnya Islam dan relasi gender di 

berbagai belahan dunia yang hingga kini masih timpang, rasanya sangat 

menarik untuk mengkaji lebih dalam terkait kesetaraan gender dalam buku 

karya Faqihuddin Abdul Kodir yang berjudul Qiraah Mubadalah tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas permasalahan pokok yang 

menjadi inti pembahasan skripsi adalah: 

1. Bagaimana konsep kesetaraan gender dalam buku Qiraah Mubadalah 

karya Faqihuddin Abdul Kodir? 
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2. Bagaimana relevansi antara konsep kesetaraan gender dalam buku Qiraah 

Mubadalah karya Faqihuddin Abdul Kodir dengan Pendidikan Agama 

Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan pokok dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Konsep kesetaraan gender dalam buku Qiraah Mubadalah karya 

Faqihuddin Abdul Kodir 

b. Relevansi antara konsep kesetaraan gender dalam buku Qiraah 

Mubadalah karya Faqihuddin Abdul Kodir dengan Pendidikan Agama 

Islam 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan akademik bagi seluruh pemikir keintelektualan 

dunia pendidikan Islam tentang konsep kesetaraan gender dalam 

pendidikan agama Islam, sehingga dapat dijadikan sebagai usaha untuk 

meningkatkan dan memperbaiki pendidikan agama Islam di Indonesia 

agar lebih relevan dengan tuntutan perkembangan zaman yang tidak 
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lagi mendiskreditkan kebutuhan perempuan akan pendidikan yang 

sama. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi atau bahan pertimbangan bagi pendidik, 

perencana dan praktisi pendidikan, khususnya guru pendidikan agama 

Islam, dalam menciptakan fungsi dan peran pendidikan dengan 

mengusung konsep kesetaraan gender tanpa harus melihat perbedaan 

jenis kelamin. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas yakni tentang 

konsep kesetaraan gender dalam buku Qiraah Mubadalah dan relevansinya 

dengan pendidikan agama Islam, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam mendeskripsikan makna kesetaraan atau keadilan gender 

menggunakan istilah mubadalah yang berarti hubungan antara dua pihak 

yang mengandung arti kemitraan, kerja sama, timbal balik, tanpa 

meninggikan salah satu dan merendahkan yang lain, baik laki-laki maupun 

perempuan mempunyai kesempatan dan hak yang sama dalam ruang 

domestik maupun publik tanpa membedakan ras, suku, agama, dan lain 

sebagainya. 

2. Dari hasil analisis, diketahui adanya relevansi antara konsep kesetaraan 

gender dalam buku Qiraah Mubadalah dengan pendidikan agama Islam. 

Adapun relevansinya yaitu mengenai akidah dimana baik laki-laki maupun 

perempuan akan mendapatkan imbalan yang sama sesuai dengan apa 

yang telah dikerjakannya di bumi, ibadah dimana dalam mengerjakan 

salat dan zakat berlaku untuk semua muslim, baik laki-laki maupun 

perempuan meskipun dalam perintah Allah dalam Al-Qur’an 

menggunakan redaksi mudzakkar. Mengenai lembaga pendidikan bahwa 
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setiap laki-laki dan perempuan mempunyai hak dan kesempatan yang 

sama dalam mengakses pendidikan dalam setiap jenjangnya tanpa 

membedakan jenis kelamin, ras, suku, agama, dan sebagainya. 

B. Saran 

Adapun saran penulis dari penelitian ini yaitu: 

1. Dapat memberikan wawasan akademik bagi seluruh pemikir 

keintelektualan dunia pendidikan Islam tentang konsep kesetaraan 

gender dalam pendidikan agama Islam, sehingga dapat dijadikan sebagai 

usaha untuk meningkatkan dan memperbaiki pendidikan agama Islam di 

Indonesia agar lebih relevan dengan tuntutan perkembangan zaman yang 

tidak lagi mendeskreditkan kebutuhan perempuan akan pendidikan yang 

sama. 

2. Memberikan kontribusi atau bahan pertimbangan bagi pendidik, 

perencana dan praktisi pendidikan, khususnya guru pendidikan agama 

Islam, dalam menciptakan fungsi dan peran pendidikan dengan 

mengusung konsep kesetaraan gender tanpa harus melihat perbedaan 

jenis kelamin. 
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